BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

'stilah pendekatan, paradigma, perspektif dan mazhab pemikiran sering
diidentikkan (Mulayana, 2004). Paradigma penelitian merupakan seperangkat
asumsi. teori. konsep dan proposist vang berkaitan secara logis (Alwasilah, 2003)
vang membantu peneliti dalam memahami fenomena (Creswell, 1994). Lebih
lanjut menurut Creswell, terdapat dua paradigma penelitian vaitu paradigma
kualitatif dan paradigma kuantitatif. Creswell (1994:5) menvatakan: “Perbedaan
kedua paradigma ini datam asumsi tentang ontologi. epistemologl. axiologl.
rhetorical dan methodological”™. Asumsi tentang ontologi atau tentang realitas
akan dibahas secara singkat disini sebagai dasar peneliti memilih pendekatan
penelitian yvang tepat.

Pendekatan kuantitatif mengasumsikan bahwa realitas itu obyektif dan
singular (tunggal). dan terpisah dari peneliti. Dalam pendekatan kualnauf realitas
dianggap subyektif dan multiple (jamak), sesuai dengan yang dilihat  (dihayat)
oleh partisipan (Creswell, 1994). Berdasarkan uraian ini peneliti mempunvi
asumsi bahwa fenomena vang dikaji dalam penelitian ini, vaitu pengajaran
membaca permulaan bagi siswa vang mempunvai kemampuan membaca rendah,
merupakan realitas vang subvektf sebagaimana vang dihayati oleh guru. Dengan
demikian penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai dasar

pelaksanaan penelitian.
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B. Strategi atau Desain Penelitian Co2 g

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus vaitu studi Kasus tunggal

Gambar desain penelitian dapat dilihat dalam lampiran 1. Alasan yang
mendasarinya: Pertama, penelitian ini tipe pertanyaan utamanya adalah
bagaimana (how). Kedua, peneliti hanya sedikit memiliki peluang mengontrol
peristiwa yang diteliti. Ketiga, fenomena penelitian ini terjadi dimasa saat ini atau

Kontemporer (Yin, 2003).

C. Unit Analisis dan Informan Penelitian

Unit analisis atau kasus dalam penelitian im adalah aeias. vaitu helas satu
Sekolah Dasar A di Kecamatan Lawang Kebupaten Malang. Dalam penelitian ini,
kelas sebagai unit analisis mempunyai dua sub-unit analisis, yaitu: kelompok
siswa vang mempunvai kemampuan membaca rendah dan guru kelas. Gambar 3.2

berikut menunjukkan hubungan antara unit analisis dan sub-unit analissis
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Gambar. 3.3. Unit Analisis Penelitian
Informan utama dalam penelitian ini adalah seorang guru kelas yaitu guru

kelas satu SD A. lima siswa yang MKMR di kelas satu SD A, dan lima
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orangtua/wali dari kelima siswa tersebut. Disamping itu dilibatkan pula seorang
informan tambahan yaitu bibi atau bulek dan Ans, hal ini dikarenakan orangtua
Ans merawal neneknya Ans di desa yang berbeda, dan sementara waktu Ans
unggal bersama bibinya. Untuk lebih lengkaprya di bawah ini disajikan tabel

tentang informan penelitian yang terlibat.

Tabel 3.2. Daftar Informan Penelitian

No Nama (Inisial) Jenis Kelamin | Keterangan
Informan Utama
1 Drm P Guru kelas |
2 Cdr L Siswa :
3 ? D_\'h : J P - Siswa
| 4 Ans P ‘Siswa
S And L Siswa
6 Ank P Siswa
17 | Rst B a p Ibunyva Cdr
8 Spg L Bapaknva Dyn
9 Drj L Bapakmya Ans
10 Kin P Neneknva And
i [Rm P Ti&ih_\’{ Ank
Informan Tambahan
1 [Ny Skm l P [ Bibinya Ans

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara
semi-terstruktur, tes dan observasi, sementara itu digunakan pula metode
tambahan vaitu informal talk. Masing-masing metode akan dijelaskan secara

singkat berikut ini.



1. Metode Wawancara Semi-terstruktur

Metode wawancara semi-terstruktur dipilih karena dengan metode ini
peneliti dapat memperdalam informasi vang belum jelas, dan dapat menjalin
keakraban dan kepercavaan dengan informan. Penelit menyadan keterbatasan
penggunaan metode ini, vaitu peneliti kurang berpengalaman, kemampuan
mengingat informasi untuk dituangkan dalam catatan vang terbatas dan sulit
menjaga bias dar peneliti. Keterbatasan ini penelit antisipasi dengan
menggunakan tape recorder dalam wawancara. sesegera mungkin mentranskrip
hasil wawancara, dan informan diminta membaca ulang ringkasan hasil
wanwncara vany telah ditranskrip untuk dapat diben tambahan dan koreks
Metode wawancara semi-terstruktur dilaksanakan dengan menggunakan panduan

wawancara sebagai instrumen.

2. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang tingkat miehgensi
dan data tentang wesadaran bumvi siswa-siswa vang MKMR. Instrumen vang
digunakan untuk tes inteligensi adalah Wechsler [ntelligence Scale for Children.
Untuk pelaksanaan tes inteligensi ini peieliti berkerjasama dengan psikolog.
WISC dipilih karena peneliti ingin memperoleh informast tentang kemampuan
inleligensi umum siswa-siswa vang mempunyai kemampuan membaca rendah.

Untuk mengetahui  kesadaran bunyi  siswa-siswa vang mempunvai
kemampuan membaca rendah, peneliti membuat tes informal. Tes kesadaran
bunyi ini peneliti lakukan secara individual. Kemampuan kesadaran bunyi yang

hendak diketahui adalah : (1) rhyming (mengidentifikasi persamaan dan
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perbedaan bunyi akhir kata atau persajakan), (2) alliteration (mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan bunyi awal kata), (3) manipulation (penghilangan dan
penukaran bunyi). (4) blending (menggabungkan bunyvi-bunvi menjadi kata). Sub-
kemamnuan segmentation (mengidentifikast bunyi-bunyi dalam suatu kata) tidak
dimasukkan karena segmentation cukup sulit untuk siswa kelas satu Sb. Setiap
sub-kemampuan dibuat dalam delapan pertanyaan. Lebih rinci dapat dilihat dalam

lampiran.

3. Metode Observasi

Metode observasi dilakukan secara tidak terlibat. Terdapat empat aspek vang
diketahus dari metode observasi tidak terlibat int. vaitu: Pertama. digunakan
untuk memperoleh data tentang masalah penglihatan siswa-siswa vang MKMR.
Intrumen vang digunakan adalah dafriar cek yang diterjemahkan dari Checklist for
visnai prohlems dari Robinson (2001:179).

Kedua. metode observasi digunakan untuk mengetahui masalah
pendengaran siswa-siswa vang MKMR. Instrumen vang digunakan adalah daftar
cek vang diteriemahkan dari Checklisi for hearing problems dan Robinson
(2001:187)

Ketiga. metode observasi digunakan untuk mengetahui kesulitzn membaca
vang dimiliki siswa-siswa vang MKMR. Instrumen yang digunakan adalah daftar
cek vang diterjemahkan dari Reading Diagnosis Checkdlist yang sumbernya dari
Ekwall 1989 (dalam Mercer dan Mercer. 1989:347). Dalam penterjemahan ini
peneliti mengambil sebagian dari keseluruhan daftar cek tersebut, terutama yang
berkaitan dengan membaca permulaan. Penterjemahan juga  peneliti
konfirmasikan dengan penterjemahan daftar cek yang sama yang dilakukan oleh

Sunardi (1997:13).



o1

Keempat, metode observasi digunakan untuk memperoleh data pendukung

tentang pelaksanaan pengajaran membaca permulaan bagi keseluruhan siswa dan

kegiatan guru dalam memberi bantuan kepada siswa-siswa vang MKMR dalam

selung pengajaran keseluruhan kelas, dan juga tentang penggunaan bahan bacaan

dalam pengajaran. Instrumen vang digunakan adalah catatan lapangan.

Tabel 3.3. Penggunaan Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

No

Aspek

Metode

Instrumen

Informanj,
i

Latar belakang

pendidikan dan

_ pengalaman mengajar

Pemahaman curu tentang

membuca permulaan dan
siswa vang MKMR

Wawancara semi-
terstruktur

Pedoman
wawancara

| Pelaksanaan pengajaran

membaca bagi
keseluruhan siswa

Pemberian bantuan
kepada siswa vang
MKMR

Bahan bacaan dan
penggunaannva

Wawancara semi-
terstruktur dan
observasi

Pedoman
wawancara
dan catatan
lapangan

guru

Latar belakang bahasa
dan budava siswa vang
MKMR

Wawancara semi-
terstruktur

Pedoman
wawancara

Hambaian intelektual
siswa vang MKMR

Tes

WISC

Masalah penglihatan
siswa vang MKMR

Masalah pendengaran
siswa vang MKMR

Kesulitan membaca
permulaan siswa vang
MKMR

Observasi

Daftar cek |

11

Kesadaran bunvi siswa

yang MKMR

Tes

Tes informal

Orangtua/
wall

Siswa
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4. Metode Informal Talk

Metode informal talk atau pembicaraan informal digunakan sebagai metode
tambahan, untuk memperoleh data pendukung. Pembicaraan informal dilakukan
peneliti \erutama kepada siswa-siswa yang MKMR. Metode pembicaraan informal
juga digunakan peneliti kepada bibinya Ans. Penggunaan metode ini dilakukan

secara situasional sesuai dengan kebutuhan peneliti.

E. Analisis Data Penelitian

Data vang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan model
interaktif. seperti terlihat dalam gambar 3.3. Pelaksanaan analisis akan dilakukan
selaima powso. penchtian berlangsung, artinva udak harus menunggu proses
pengumpulan data selesai terlebih dahulu. Setiap kali selesai dari lapangan untuk
mengambil data, data vang diperoleh diperlakukan dalam empat tahap. Secara
lebih rinci akan dijelaskan sebagai berikut: Pertama, data yang telah diperoleh
digelar dalam lembaran-lembaran yang mudah dibaca. Pada tahap 1m dilakukan
pengujian validitas data dengan melakukan member check. Kedua, dilakukan
kategorisasi, data dikelompokkan ke dalam sub-sub kategori dan kategori-
kategori. Pada tahap ini apabila terdapat informasi baru memungkinkan untuk
membuat kategori baru. Langkah pertama dan kedua ini merupakan tahap reduksi
data; Ketiga, data vang telah dikategorisasi disajikan atau didisplay dalam tabel
sehingga mudah untuk dibaca, dengan cara ini akan tergambar hubungan antara
kategori vang satu dengan katogori yang lainnya. Keempat, menyusun rangkaian

logis antar kategori sebagai kesimpulan sementara dari data yang diperoleh. Hasil
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kesimpulan ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan data
berikutnya. Setelah mempertimbangkan hasil kesimpulan ini sangat mungkin
pereliti melakukan perubahan dalam pengambilan data tahap berikutnva Siklus
ini berlangsung terus sampai dirasa semua data yang dibutubkan (erpenuhi dan
semua sub-pertanyaan penelitian terjawab. Hasil ahir dari analisis data int adalah

diskripsi vang menveluruh tentang kasus.
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Gambar 3.4. Analisis Data Model Interaktif
*Berdasarkan Analisis Data Model Interaktif (Faisal. 2003, h: 69)

F. Keabsahan Data Penelitian

Untuk menjaga keabsahan data vang diperoleh melalui wawancara,
observasi dan informal talk dilakukan dengan tiga jalan yaitu: Pertama, dengan
membuat catatan lapangan serinci, selengkap, sekongkret dan sekronologis
mungkin. Kedua. dengan member checks vaitu dengan mencari masukan dan
informan tentang data vang telah dikumpulkan. Ketiga, dengan triangulasi metode

vaitu metode vawancarz, observasi dan informal talk.












